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IDENTITAS USULAN PENELITIAN 

 

1. Judul Penelitian : Konsistensi Bacaan Sholat Mahasiswa Pai Sesuai Himpunan Putusan 
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3. Objek Penelitian : Mahasiswa PAI semester II dengan menggunakan instrument Bacaan 

Sholat sesuai HPT Muhammadiyah  

4. Masa Pelaksanaan Penelitian ini akan dimulai : bulan  September dan akan berakhir pada 

bulan Februari tahun 2019 

5. Usulan Biaya Penelitian LPPM Rp 7.000.000  

6. Lokasi Penelitian : PAI FAI UHAMKA 

7. Instansi yang terlibat dalam penelitian : PAI FAI UHAMKA  

8. Target Temuan : Jurnal 

9. Penelitian ini Berkontribusi terhadap bidang al-islam dan kemuhammadiyahan sebagai 

bahan evaluasi untuk kegiatan  ODDI selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 
Kegiatan ODDI (Orientasi Dasar-Dasar Islam) merupakan kegiatan khusus yang didesain dan 

dirancang oleh LPPAIKA UHAMKA. Kegiatan ini merupakan kegiatan Wajib yang diikuti 

oleh mahasiswa UHAMKA untuk menanamkan nilai-nilai keislaman sesuai dengan Ideologi 

Muhammadiyah serta proses pentransferan Ilmu terkait ibadah sesuai dengan HPT 

(Himpunan Putusan Tarjih) Muhammadiyah yang menjadi ciri khas dari perguruan tinggi 

Muhammadiyah khususnya Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan interpretasi deskriptif kualitatif. Tempat dilaksanakan 

penelitian Di PAI FAI UHAMKA Jakarta Selatan. Sedangkan waktu penelitian dari bulan 

Juni sampai dengan  Desember 2018. Populasi penelitian adalah seluruh Mahasiswa PAI 

semester II  Di PAI FAI UHAMKA Jakarta Selatan kelas IV. Sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh dengan mengambil seluruh jumlah populasi mahasiswa 

PAI 114 FAI UHAMKA. Data yang dikumpulkan meliputi data primer. Data primer 

diperoleh dari hasil instrument bacaan Sholat sesuai HPT (Himpunan Putusan Tarjih) 

Muhammadiyah. Hasil yang diperoleh akan diolah dan diinterpretasikan. tingkat Konsistensi 

Bacaan Sholat Mahasiswa Pai Sesuai Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah Pasca Oddi 

(Orientasi Dasar-Dasar Islam) masih sangat rendah karena hasil dari penelitian diperoleh 

hamper semua indikator bacaan sholat yang diterapkan dan aplikasikan mahasiswa dalam 

sholat sehari-hari masih di bawah dari 50%. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

HPT (Himpunan Putusan Tarjih) merupakan himpunan pendapat para tokoh dan 

ahli agama dari kalangan Muhammadiyah yang sudah disepakati secara bulat. 

Muhammadiyah dalam hal ibadah tidak berpegang teguh hanya satu mazhab atau dapat 

dikatakan bahwa muhammadiyah tidak bermahzab. Tuntunan Muhammadiyah hanya Al 

Qur’an dan Sunnah As Shahih. Himpunan Putusan Tarjih (HPT) bukanlah mahzab 

Muhammadiyah.  

HPT tersebut bersifat terbuka dan masih dapat dikaji. Jika ada pendapat dan dalil 

yang lebih kuat kata para narasumber, maka HPT bisa didiskusikan. Tentu perubahan HPT 

mesti sesuai dengan mekanisme musyawarah. Warga Muhammadiyah boleh menjadikan 

HPT sebagai tuntutan ibadah dan boleh yang lain. Muhammadiyah tidak akan 

melaksanakan keseragaman dalam beribadah. Masing-masing warga dapat berpendapat 

sesuai dengan ilmu dan keyakinan nya, dan itu sebagai pemikiran pribadi. 

JAKARTA, MENARA62.COM- sebanyak 288 mahasiswa baru Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka (Uhamka) mengikuti kegiatan Orientasi Dasar- Dasar 

Islam (ODDI) gelombang ke-2. Kegiatan yang digelar di kampus UHAMKA FKIP Pasar 

Rebo tersebut juga diikuti oleh mahasiswa non Islam, yakni satu orang beragama protestan 

dan satu orang beragama katolik.  

Kegiatan ODDI merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh seluruh 

mahasiswa baru UHAMKA di mana kegiatan tersebut merupakan salah satu ciri dari 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah termasuk UHAMKA. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan keislaman dan meletakkan dasar-dasar keislaman kepada mahasiswa 

baru tentang ideology Muhammadiyah, tentang Ibadah sesuai dengan HPT muhammadiyah 

dan sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah mahasiswa PAI konsisten dalam mengimplementasikan bacaan sholat sesuai 

dengan HPT Muhammadiyah pasca kegiatan ODDI ?  

2. Berapa persen tingkat konsistensi Mahasiswa PAI dalam mengimplementasikan 

bacaan sholat sesuai dengan HPT Muhammadiyah pasca kegiatan ODDI ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan cara peneliti untuk : 

1. mengetahui pengaruh dari kegiatan ODDI 

2. mengetahui konsistensi Mahasiswa PAI dalam mengimplementasikan bacaan sholat 

sesuai dengan HPT Muhammadiyah pasca kegiatan ODDI 

3. mengetahui persentase tingkat konsistensi Mahasiswa PAI  dalam 

mengimplementasikan bacaan sholat sesuai dengan HPT Muhammadiyah pasca 

kegiatan ODDI 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi LPPAIKA. Bagi 

LPPAIKA (Lembaga Pusat Pengembangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan), melalui hasil 

penelitian ini mereka mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait hasil dari kegiatan 

ODDI (Orientasi Dasar-Dasar Islam) yang telah dilaksanakan.  Dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan perbaikan untuk mendesain dan merancang kegiatan ODDI di tahun 

berikutnya.  

Urgensi Penelitian 

Mengetahui konsistensi bacaan sholat mahasiswa apakah sesuai dengan Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah yang telah diberikan dan dipraktekan saat kegiatan ODDI 

(Orientasi Dasar-Dasar Islam) UHAMKA. Dari hasil kegiatan ODDI ini, aka nada 

keberlanjutan pada mata kuliah ibadah yang akan di diberikan lebih mendalam terkait dengan 

bacaan sholat sesuai dengah HPT Muhammadiyah.  

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tarjih berasal dari kata “ rojjaha – yurajjihu- tarjihan “, yang berarti mengambil 

sesuatu yang lebih kuat. Menurut istilah ahli ushul fiqh adalah : Usaha yang dilakukan oleh 

mujtahid untuk mengemukakan satu antara dua jalan ( dua dalil ) yang saling bertentangan , 

karena mempunyai kelebihan yang lebih kuat dari yang lainnya “ 

Tarjih dalam istilah persyarikatan ,sebagaimana terdapat uraian singkat mengenai 

“ Matan Keyakinan dan Cita-cita hidup Muhamadiyah “ adalah membanding-banding 

pendapat dalam musyawarah dan kemudian mengambil mana yang mempunyai alasan yang 

lebih kuat “.  

Pada tahap-tahap awal, tugas Majlis Tarjih, sesuai dengan namanya, hanyalah sekedar 

memilih-milih antar beberapa pendapat yang ada dalam Khazanah Pemikiran Islam, yang 

dipandang lebih kuat. Tetapi, dikemudian hari, karena perkembangan masyarakat dan jumlah 

persoalan yang dihadapinya semakin banyak dan kompleks , dan tentunya jawabannya tidak 

selalu di temukan dalam Khazanah Pemikiran Islam Klasik, maka konsep tarjih 

Muhammadiyah mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Kemudian mengalami 

perluasan menjadi : usaha-usaha mencari ketentuan hukum bagi masalah-maasalah baru yang 

sebelumnya tidak atau belum pernah ada diriwayatkan qoul ulama mengenainya “. Usaha-

usaha tersebut dalam kalangan ulama ushul Fiqh lebih dikenal dengan nama “ Ijtihad “. 

Oleh karenanya, idealnya nama Majlis yang mempunyai tugas seperti yang disebutkan 

di atas adalah Majlis Ijtihad, namun karena beberapa pertimbangan, dan ada keinginan tetap 

menjaga nama asli, ketika Majlis ini pertama kali dibentuk, maka nama itu tetap dipakai, 

walau terlalu sempit jika di bandingkan dengan tugas yang ada. 

Majlis Tarjih ini mempunyai kedudukan yang istimewa di dalam Persyarikatan, karena 

selain berfungsi sebagai Pembantu Pimpinan Persyarikatan, mereka memiliki tugas untuk 

memberikan bimbingan keagamaan dan pemikiran di kalangan umat Islam Indonesia pada 

umumnya dan warga persyarikatan Muhammadiyah khususnya. Sehingga, tidak berlebihan 

kalau dikatakan bahwa Majlis Tarjih ini merupakan ‘ Think Thank “ –nya Muhammadiyah. Ia 

bagaikan sebuah “ processor “ pada sebuah komputer, yang bertugas mengolah data yang 

masuk sebelum dikeluarkan lagi pada monitor. 

Adapun tugas-tugas Majlis Tarjih, sebagaimana yang tertulis dalam Qa’idah Majlis 

Tarjih 1961 dan diperbaharuhi lewat keputusan Pimpinan Pusat Muhammdiyah No. 08/SK-

PP/I.A/8.c/2000,Bab II pasal 4 , adalah sebagai berikut : 



 

1. Mempergiat pengkajian dan penelitian ajaran Islam dalam rangka pelaksanaan tajdid 

dan antisipasi perkembangan masyarakat. 

2. Menyampaikan fatwa dan pertimbangan kepada Pimpinan Persyarikatan guna 

menentukan kebijaksanaan dalam menjalankan kepemimpinan serta membimbing 

umat , khususnya anggota dan keluarga Muhammadiyah. 

3. Mendampingi dan membantu Pimpinan Persyarikatan dalam membimbing anggota 

melaksanakan ajaran Islam 

4. Membantu Pimpinan Persyarikatan dalam mempersiapkan dan meningkatkan kualitas 

ulama. 

5. Mengarahkan perbedaan pendapat/faham dalam bidang keagamaan ke arah yang lebih 

maslahat. 

Menurut Prof. DR. H. Amin Abdullah, salah satu tokoh Muhammadiyah yang pernah 

menjabat sebagai ketua Majlis Tarjih, bahwa Majis Tarjih sebenarnya memiliki dua dimensi 

wilayah keagamaan yang satu sama lainnya pelu memperoleh perhatian seimbang. Yang 

pertama adalah wilayah tuntunan keagamaan yang bersifat praktis, terutama ikhwal ibadah 

mahdhoh dan yang kedua adalah wilayah pemikiran keagamaan yang meliputi visi, gagasan, 

wawasan, nilai-nilai dan sekaligus analisis terhadap berbagai persoalaan (ekonomi, politik, 

sosial-budaya , hukum, ilmu pengetahuan, lingkungan hidup dan lain-lainnya) 

Terkait dengan sholat termasuk konteks ibadah dimana Ibadah adalah bertaqarrub 

(mendekatkan diri) kepada Allah SWT, dengan cara mentaati perintah-perintah-Nya, 

menjauhi larangan-larangan-Nya dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. 

Ibadah dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

1. Ibadah Umum adalah segala amalan yang diizinkan oleh Allah dan rasul-Nya 

2. Ibadah khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, mulai dari 

perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu. 

Dari segi waktu pelaksanaannya, ibadah dibagi menjadi 2 (dua) pula, yakni: 

1. Ibadah Muwaqqat, ialah ibadah yang pelaksanaanya terikat oleh waktu yang telah 

ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu maka 

ada ketentuan-ketentuan lain dalam bentuk rukhsah atau keringanan. 

2. Ibadah Ghairu Muwaqqat, yaitu ibadah yang pelaksanaannya tidak tergantung dengan 

waktu-waktu tertentu. Artinya, selama dizinkan Allah hal itu dapat dilakukan, 

misalnya: bertasbih, berdzikir dalam pengertian umum. 

 

 

 



 

Prinsip ibadah dalam HPT yaitu :  

1. Ada perintah dan ketentuan, yakni dalam melaksanakan ibadah harus ada perintah, dan 

dalam melaksanakan ibadah tersebut ada ketentuan waktu, tata cara, dan frekuensinya. 

2. Meniadakan kesukaran dan tidak banyak beban, yaitu: keseluruhan ibadah dalam 

syari’at Islam tidak ada yang menyukarkan, disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan manusianya masing-masing, seperti dalam melakukan shalat, jika tidak 

mampu berdiri, boleh duduk, atau berbaring. Tidak banyak beban, karena ibadah 

dilakukan hanya beberapa saja, shalat yang wajib dilakukan hanya lima waktu dalam 

hitungan hari, puasa hanya sebulan dalam hitungan tahun, zakat sekali dalam setahun, 

dan haji hanya sekali sepanjang hidup. 

3. Hanya Allah yang berhak disembah atau untuk diibadahi, tiada ibadah selain kepada 

Allah SWT. 

4. Tanpa perantara. Dalam melakukan ibadah tidak ada wasilah atau perantara, langsung 

ditujukan kepada Allah SWT semata. 

5. Niat yang tulus, hanya mengaharap ridha Allah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Alur/Langkah Penelitian 

Dalam pnelitian ini, langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Peneliti mengajukan permohonan kepada Dekan Fakultas Agama Islam untuk 

menyebarkan questioner  

2. Setelah mendapatkan izin dari Dekan FAI UHAMKA, peneliti mengajukan surat 

permohonan kepada Dekan FAI UHAMKA untuk melakukan penelitian terkait 

konsistensi bacaan sholat mahasiswa PAI pasca dilaksanakan ODDI 

3. Peneliti meminta izin kepada Ketua Program Studi PAI untuk membantu 

mengkomunikasikan kepada mahasiswa PAI khususnya semester III yang tahun 

kemarin telah melaksanakan ODDI (Orientasi Dasar-Dasar Islam) agar mahasiswa 

dapat mengisi angket yang dibuat oleh peneliti untuk dijadikan bahan penelitian 

4. Penyebaran questioner kepada mahasiswa PAI 

5. Pengolahan Data hasil questioner 

6. Interpretasi Data dan penarikan kesimpulan 

 

B.  Lokasi dan Waktu  

Tempat dilaksanakan penelitian ini di Fakultas Agama Islam Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di jalan  Limau Jakarta Selatan Sedangkan waktu penelitian 

dari bulan  September 2018 sampai dengan  Februari 2019. 

 

C. Metode Penelitian  

Metode Penelitian ini dengan menggunakan Metode Kualitatif deskriptif 

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan interpretasi deskriptif kualitatif. 

Kuantitatif yaitu menggambarkan hasil presentasi tingkat konsistensi mahasiswa PAI 

terkait bacaan sholat sesuai dengan tarjih muhammadiah.  

 

 



 

 

D. Desain Penlitian  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

 

 

E. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PAI khususnya semester III . Sampel 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah 114 mahasiswa PAI smt III.  

 

F. Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan meliputi data primer. Data primer diperoleh dari hasil angket 

mahasiswa terkait konsistensi bacaan sholat mahasiswa sesuai dengan tarjih 

muhammadiyah pasca ODDI. 

 

G.  Manajemen Data 

Managemen data penelitian terdiri dari coding, editing, entry, cleaning, dan compute 

data. Secara ringkas tersaji di tabel berikut 

 

 

 

 

 

penyebaran angket bacaan sholat sesuai Tarjih Muhammadiyah 

Pengumpulan Instrumen 

coding (pengkodean) 

pengolahan Data 

Analisis Data  

Penarikan Kesimpulan 



 

Tabel 5.6 Managemen Data  

No Managemen 

Data 
Penjelasan 

1. Koding Pemberian kode untuk jawaban responden di kuesioner. 

Pemberian kode 0 pada jawaban salah dan pemberian kode 

1 pada jawaban benar. 

2. Editing Pengecekan kelengkapan jawaban responden pada 

kuesioner yang sudah diisi oleh responden. Pertanyaan di 

kuesioner yang merupakan pertanyaan pengukur variabel 

penelitian, harus terisi, jika tidak terisi maka responden 

dikunjungi ulang.  

3. Entry Data Memasukkan data dari daftar rekapan dan kuesioner ke 

komputer dengan menggunakan software iteman 

4. Cleaning Data Pengecekan data yang sudah dimasukkan ke komputer. Data 

dicek untuk mengetahui jumlah missing value dan nilai 

ekstrim dengan proses uji data. 

 

H. Indikator Capaian Hasil Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini dapat diketahui konsistensi bacaan sholat 

mahasiswa PAI sesuai dengan tarjih muhammadiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. Fishbond Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Bacaan 

sholat sesuai 

tarjih 

muhammadiyah 

KODING EDITING ENTRY DATA 

CLEANING DATA PENGOLAHAN DATA ANALISIS DATA 

KESIMP

ULAN 

HASIL 

ANGKET 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Fakultas Agama Islam Program Studi Pendidikan Agama Islam belamat di Jl. Limau I-

II-III Blok B  Kecamatan Kebayoran Baru Kabupaten / Kota Jakarta Selatan 

Propinsi DKI Jakarta Kode Pos 12130 lantai 6. 

 

B. Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Berdasarkan hasil penyebaran angket dan pengolahan data bahwa jumlah sampel yang 

mengisi questioner konsisten dalam mengimplementasikan bacaan sholat sesuai 

dengan HPT Muhammadiyah pasca kegiatan ODDI berjumlah 114 mahasiswa dengan 

persentase 58,2% berjenis kelamin perempuan dan 41,2 % berjenis kelamin laki-laki. 

2. Usia rata-rata mahasiswa PAI semester III berusia 19 tahun dengan Persentase 47,4%, 

22,8 % berusia 20 tahun, 18,7 % berusia 18 tahun. 

3. Background pendidikan Mahasiswa PAI heterogen, 30,7% berasal dari MAN/MAS, 

32,5% berasal dari SMA, 25,4% berasal dari Pesantren sisanya dari pesantren. 

4. Mahasiswa PAI yang mengisi angket telah mengikuti ODDI di tahun 2017 sebanyak 

84,2% dan di tahun 2018 sebesar 15,8%. 

5. Pengetahuan mahasiswa terkait pengenalan istilah tarjih hamper mengetahui tarjih 

dengan perolehan persentase sebesar 64% mereka telah mengetahui tarjih 

muhammadiyah dan hanya 30% mahasiswa yang belum mengetahui istilah tarjih 

muhammadiyah. 

6. Untuk bacaan IFTITAH ternyata lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan iftitah sebelum mereka melakukan kegiatan ODDI 

dengan jumlah persentase sebesar 66,7%. Hanya 33,3% mahasiswa yang membaca 

iftitaf sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada materi ODDI 

diberikan 

7. Untuk Bacaan RUKU’ ternyata lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan ruku’ sebelum mereka melakukan kegiatan ODDI 

dengan jumlah persentase sebesar 70,2%. Hanya 29,8% mahasiswa yang membaca 

ruku’ sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada materi ODDI 

diberikan 

8. Untuk Bacaan ‘ITIDAL’ ternyata juga lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan I’tidal ’ sebelum mereka melakukan kegiatan ODDI 

dengan jumlah persentase sebesar 66,7%. Hanya  33,3% mahasiswa yang membaca 

‘itidal sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada materi ODDI 

diberikan 

9. Untuk Bacaan ‘SUJUD’ ternyata juga lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan sujud ’ sebelum mereka melakukan kegiatan ODDI 

dengan jumlah persentase sebesar 69,3%. Hanya  30,7% mahasiswa yang membaca 



 

sujud sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada materi ODDI 

diberikan 

10.  Untuk Bacaan DUDUK DI ANTARA DUA SUJUD’ ternyata juga lebih dari 50% 

mahasiswa masih mengimplementasikan bacaan duduk di antara dua sujud’ sebelum 

mereka melakukan kegiatan ODDI dengan jumlah persentase sebesar 73,7%. Hanya  

20,3% mahasiswa yang membaca duduk di antara dua sujud sesuai dengan tarjih 

muhammadiyah yang disampaikan pada materi ODDI diberikan 

11. Untuk Bacaan TASYAHUD AWAL’ ternyata juga lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan tasyahud awal sebelum mereka melakukan kegiatan 

ODDI dengan jumlah persentase sebesar 65,8%. Hanya  34,2% mahasiswa yang 

membaca tasyahud awal sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada 

materi ODDI diberikan 

12. Untuk Bacaan TASYAHUD AKHIR’ ternyata juga lebih dari 50% mahasiswa masih 

mengimplementasikan bacaan tasyahud akhir sebelum mereka melakukan kegiatan 

ODDI dengan jumlah persentase sebesar 60,5%. Hanya  39,5% mahasiswa yang 

membaca tasyahud akhir sesuai dengan tarjih muhammadiyah yang disampaikan pada 

materi ODDI diberikan 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat Konsistensi 

Bacaan Sholat Mahasiswa Pai Sesuai Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah Pasca 

Oddi (Orientasi Dasar-Dasar Islam) masih sangat rendah karena hasil dari penelitian 

diperoleh hamper semua indikator bacaan sholat yang diterapkan dan aplikasikan 

mahasiswa dalam sholat sehari-hari masih di bawah dari 50%. 

2.  Sebesar 33,3% mahasiswa yang membaca iftitaf sesuai dengan tarjih muhammadiyah, 

29,8% mahasiswa yang membaca ruku’ sesuai dengan tarjih muhammadiyah, 33,3% 

mahasiswa yang membaca ‘itidal sesuai dengan tarjih muhammadiyah, 30,7% 

mahasiswa yang membaca sujud sesuai dengan tarjih muhammadiyah, 20,3% 

mahasiswa yang membaca duduk di antara dua sujud sesuai dengan tarjih 

muhammadiyah, 34,2% mahasiswa yang membaca tasyahud awal sesuai dengan tarjih 

muhammadiyah, dan Hanya  39,5% mahasiswa yang membaca tasyahud akhir sesuai 

dengan tarjih muhammadiyah. 

   

 

Saran 

1. Lebih disosialisasikan lagi tarjih muhammadiyah kepada mahasiswa agar mahasiswa 

lebih memahami tarjih muhammadiyah. 

2. Diberikan modul atau buku saku bacaan sholat sesuai dengan Himpunan Putusan 

Tarjih Muhammadiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VI 

LUARAN YANG DICAPAI 
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